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Abstrak 
 

Jumlah penduduk Indonesia yang besar menjadi salah satu daya tarik pemasaran pasar keuangan 
termasuk keuangan syariah. Berdasarkan data survei yang dilakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (SNLIK) Tahun 2022 menjelaskan bahwa pada tahun 2019 dan 2022 telah terjadi peningkatan 
literasi keuangan syariah. Namun demikian, peningkatan ini masih bisa terus ditingkatkan dimana salah 
satunya dapat dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi, penyuluhan, atau pelatihan kepada 
masyarakat termasuk di dalamnya pelaku usaha. Sejalan dengan ini, tim pelaksana menginisiasi kegiatan 
berbagi kepada masyarakat dalam bentuk penyuluhan untuk memberikan informasi dan pengetahuan 
mengenai literasi keuangan syariah kepada pelaku usaha yang tergabung dalam UMKM Rufata di Jakarta. 
Kegiatan dilakukan pada tanggal 9 Desember 2023 dengan metode penyuluhan. Pelaksanaan berjalan 
dengan baik dan lancar dimana para peserta antusias dan terlibat dalam diskusi. Secara khusus, hasil 
kegiatan ini menjelaskan bahwa para peserta sebagai pelaku usaha telah menerapkan implementasi 
keuangan syariah dimana mengeluarkan sebagian dari pendapatan untuk zakat, infak, dan sedekah. Selain 
itu, para peserta juga telah menerapkan pemisahan keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga. 
Pelaku usaha telah membuat perencanaan keuangan sederhana dan telah menginvestasikan pendapatan 
usaha untuk masa depan. Pada aspek lainnya, para peserta juga telah menyatakan bahwa memperoleh 
sumber dana usaha tanpa riba dan telah membuat catatan laporan keuangan usaha. Dengan adanya 
kegiatan ini, aspek-aspek tersebut diharapkan dapat lebih memperkuat para peserta untuk 
mengimplementasikan keuangan syariah dalam usaha. 

 
Kata Kunci: Keuangan Syariah, UMKM, Penyuluhan, Kuliner 
 

Abstract 
 
 Indonesia's large population is one of the marketing attractions of the financial market 

including Islamic finance.  According to the 2022 National Survey of Financial Literacy and Inclusion 
(SNLIK), survey data indicates a noticeable rise in sharia financial literacy between 2019 and 2022. 
Nevertheless, more enhancements can be achieved by implementing outreach programs, counseling 
services, or training initiatives for the community, including business stakeholders. Consequently, the 
implementation team commenced sharing operations with the community by conducting outreach 
programs to disseminate information and understanding about sharia financial literacy to business actors 
that are members of the Rufata MSMEs in Jakarta. The outreach method was employed to conduct this 
action on December 9, 2023. The session proceeded successfully and seamlessly, with the participants 
displaying enthusiasm and active engagement in the conversation. Specifically, the findings of this study 
demonstrate that the participants, acting as business entities, have incorporated sharia finance into their 
financial practices by allocating a portion of their earnings towards zakat, infaq, and alms. In addition, 
the members have also established the segregation of corporate finances from household finances. The 
participants have moreover formulated uncomplicated financial strategies and allocated business 
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revenue for future investments. Furthermore, the participants have expressed that they have acquired 
business funding sources without engaging in usury, and have diligently maintained records of their 
business financial reports. This exercise aims to enhance participants' proficiency in implementing sharia 
finance in business, hence strengthening these features. 
 
Keywords:  Sharia Finance, MSMEs, Counseling, Culinary 
 

Pendahuluan 
 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. Hal 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu keuntungan untuk pemasaran pasar keuangan, termasuk 
pasar keuangan berbasis syariah. Namun walaupun demikian, keberhasilan serapan pengguna 
pada produk-produk keuangan berbasis syariah di Indonesia harus didukung oleh literasi 
keuangan syariah bagi masyarakat. Bila melihat data Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (SNLIK) Tahun 2022 yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai 
literasi dan inklusi keuangan syariah, terdapat peningkatan indeks dari tahun 2019 dan 2022 
(OJK, 2022b). Pada tahun 2019, indeks literasi syariah masyarakat Indonesia sebesar 8,93% dan 
meningkat menjadi 9,14% di tahun 2022. Selanjutnya, indeks inklusi keuangan syariah 
mengalami peningkatan dari tahun 2019 (9,10%) menjadi 12,12% di tahun 2022. Walaupun 
demikian, peningkatan ini masih relatif kecil bila melihat indeks literasi (2019=38,03%; 
2022=49,68%) dan inklusi keuangan konvensional (2019=76,19%; 2022=85,10%) (OJK, 
2022a).  

Peningkatan angka indeks literasi syariah masyarakat Indonesia masih dapat terus 
ditingkatkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai literasi keuangan syariah. Dalam hal ini, peran serta untuk meningkatkan 
literasi masyarakat mengenai keuangan syariah tidak hanya menjadi pekerjaan pemerintah saja 
namun bisa juga dari semua lapisan masyarakat, salah satunya yaitu para sivitas perguruan 
tinggi termasuk juga mahasiswa (Muna, 2022). Lebih lanjut, para mahasiswa dan dosen dapat 
turut serta dalam program meningkatkan literasi keuangan syariah baik bagi masyarakat secara 
individu maupun sebagai pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Terkait dengan hal 
ini, pada Tabel 1 menunjukkan beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
mengambil topik mengenai edukasi keuangan syariah baik bagi individu maupun bagi UMKM 
secara kelompok.  

Program penyuluhan, pelatihan, ataupun sosialisasi mengenai keuangan syariah yang 
dilakukan oleh sivitas akademisi perguruan tinggi berdasarkan Tabel 1 masih menyasar kepada 
lapisan masyarakat yang beragam. Artinya mulai dari masyarakat sebagai individu sampai 
kepada sebagai pelaku usaha, akan tetapi peserta sebagai pelaku UMKM masih cenderung kecil. 
Hal inilah yang dirasa juga masih perlu ditingkatkan dalam upaya mendukung peningkatan 
literasi keuangan syariah secara menyeluruh.  

 

Tabel 1. Keuangan Syariah Dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Penulis Lokasi kegiatan Peserta kegiatan Metode Hasil kegiatan 

Erliyana & 
Alawiyah (2022) 

Kenali Asam 
Bawah, Jambi Masyarakat Sosialisasi 

Peserta sosialisasi 
memiliki 
pemahaman yang 
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meningkat terkait 
keuangan syariah. 

Taufiq et al. 
(2021) 

Kota 
Tanjungpinang Masyarakat 

Asset  Based  
Community-
Driven 
Development 
(ABCD) 

Pengetahuan 
peserta meningkat 
terkait dengan 
produk syariah,  

Yuwono et al. 
(2023) 

Kabupaten 
Cilacap UMKM Pelatihan 

Para peserta 
mendapatkan 
pengetahuan baru 
mengenai literasi 
keuangan syariah. 
Selain itu, para 
peserta juga tidak 
merasa kuatir 
untuk 
berinvestasi.  

Setiaji et al. 
(2020) Umum Guru Pelatihan 

Terdapat 
peningkatan 
literasi keuangan 
syariah bagi para 
peserta bila 
dibandingkan 
sebelum dan 
sesuai pelatihan.  

Rahmawati et al. 
(2023) Kota Dumai Usaha Mikro dan 

Kecil 
Penyuluhan 
dan pelatihan 

Pengetahuan 
peserta mengenai 
literasi keuangan 
syariah 
meningkat.  

Andreanto et al. 
(2023) Pekalongan Masyarakat Sosialisasi 

Terdapat 
perubahan 
pemahaman 
signifikan pada 
sebelum dan 
sesudah kegiatan.  

Nurhaida et al. 
(2023) 

Tangerang 
Selatan Masyarakat 

Community-
Based 
Participatory 
Research 
(CBPR) 

Materi yang 
diberikan mampu 
memberikan 
peningkatan 
literasi keuangan 
syariah bagi para 
peserta.  

Ridhwan & 
Isnaini (2021) 

Kabupaten 
Kerinci UMKM Sosialisasi 

Terdapat transfer 
pengetahuan 
mengenai 
ekonomi dan 
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lembaga 
keuangan syariah 
kepada para 
peserta.  

Faidah et al. 
(2020) 

Desa 
Honggosoco Masyarakat Ceramah dan 

diskusi 

Meningkatnya 
literasi peserta 
mengenai 
keuangan syariah.  

Arifin et al. 
(2022) 

Dusun 
Kembangsari 
Desa Jaddih 

Masyarakat Pendampingan Pengetahuan 
peserta mengenai 
produk-produk 
pembiayaan 
syariah 
meningkat.  

 
 

Metode Penelitian 
 

Persiapan diawali dengan melakukan pendekatan kepada mitra kegiatan, khususnya 
terhadap situasi mitra. Selanjutnya, tim pelaksana dan tim perguruan tinggi merumuskan topik 
kegiatan yang akan diberikan kepada mitra  berdasarkan  hasil observasi dan diskusi 
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan analisis situasi dan kebutuhan mitra yang 
nantinya akan disesuaikan dengan solusi dan metode kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Mengidentifikasi masalah  mitra sering dilakukan pada berbagai kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat (Adiputra et al., 2022; Christian, Japri, et al., 2022; Wahyuni & Mawarni, 2023; 
Silalahi et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diberikan dengan metode penyuluhan di 
lapangan. Di antara berbagai metode pengabdian kepada Masyarakat, penyuluhan menjadi salah 
satu metode yang popoluer digunakan (Christian, Silalahi, et al., 2023; Christian, Yulita, et al., 
2023; Emilisa et al., 2023; Indriyarti et al., 2023; Wahyuni & Mawarni, 2023; Yulita et al., 
2023) karena memiliki beberapa kelebihan, seperti dapat berbagi pengetahuan langsung dengan 
para peserta dimana interaksi dua arah dapat dilakukan secara tatap muka langsung, 
mengedukasi, memungkinkan untuk terjadinya proses pendampingan latihan atau praktek pada 
saat kegiatan (Christian, Wibowo, et al., 2022). Kegiatan ini dilaksanakan di area usaha peserta 
yang berlokasi di Gudang Sarinah, Jakarta Selatan. Materi penyuluhan dibawakan oleh beberapa 
dosen sebagai tim pelaksana kegiatan. Target peserta dalam kegiatan ini yaitu para pelaku 
UMKM kuliner yang tergabung sebagai anggota UMKM Rufata. Materi diberikan dengan cara 
presentasi dan tanya jawab dengan para peserta. 

 
 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Sabtu, 9 Desember 2023 
dari pagi hingga siang hari, berlokasi di area UMKM Rufata, Gudang Sarinah, Jakarta Selatan. 
Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan dengan 23 peserta yang mewakili UMKM 
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Rufata. Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa peserta didominasi oleh perempuan (hampir 83%) dan 
diikuti oleh peserta laki-laki (kurang dari 18%). Berdasarkan usia, peserta kegiatan ini paling 
banyak berumur 41-50 tahun dimana besarnya hampir 40%. Pelaku UMKM dalam kegiatan ini 
didominasi peserta dengan latar belakang Sekolah Menengah Lanjutan Atas dimana besarnya 
hampir mencapai 83%. Berdasarkan keterlibatan para pelaku usaha sebagai anggota UMKM 
Rufata dapat dijelaskan bahwa para peserta telah bergabung sebagai anggota UMKM Rufata 
selama 1-4 tahun, dimana besarnya hampir mencapai 57%. Sebagai pelaku usaha dalam skala 
mikro, para peserta dalam kegiatan ini menjalankan usahanya sendiri (kurang dari 48%) ataupun 
dengan melibatkan kurang dari karyawan (hampir 53%). Melihat dari pendapatan per minggu 
dari usaha yang dijalankan, para pelaku usaha ini paling dominan mendapatkan sedikitnya Rp. 
1.000.000 tiap minggunya (hampir 48%). Para peserta kegiatan ini dalam keseharian dan 
usahanya dapat dikatakan telah melek teknologi finansial. Hal ini ditunjukkan dari penggunaan 
sarana teknologi finansial dimana para peserta secara dominan (lebih dari 70%) telah 
menggunakan internet banking.  

 

Tabel 2. Deskripsi Partisipan Kegiatan 

Deskripsi Jumlah  % 

Jenis kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 

 
19 
4 

 
82,6% 
17,4% 

Usia 
<20 tahun 
20-30 tahun 
31-40 tahun 
41-50 tahun 
>50 tahun 

 
1 
6 
3 
9 
4 

 
4,3% 

26,1% 
13% 

39,1% 
17,4% 

Latar belakang Pendidikan 
Sekolah Dasar 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 
Diploma/Sarjana 

 
2 
1 
19 
1 

 
8,7% 
4,3% 

82,6% 
4,3% 

Lama bergabung di UMKM Rufata 
<1 tahun 
1-4 tahun 
5-10 tahun 

 
7 
13 
3 

 
30,4% 
56,5% 

13% 
Jumlah karyawan 

Tidak ada 
<3 orang 

 
11 
12 

 
47,8% 
52,2% 

Jumlah pendapatan (per minggu) 
<Rp. 500.000 
Rp. 500.000 – Rp. 999.000 
≥Rp. 1.000.000 

 
6 
6 
11 

 
26,1% 
26,1% 
47,8% 

Sarana teknologi finansial yang digunakan 
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) 
Internet Banking 

 
6 
17 

 
26,1% 
73,9% 
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Materi yang diberikan oleh tim pelaksana berupa presentasi untuk memaparkan konsep 

keuangan syariah dalam menjalankan usaha. Selain itu, pada pelaksanaan kegiatannya juga 
dilakukan tanya jawab dengan pendekatan case by case langsung kepada kebutuhan dan 
keingintahuan para peserta sebagai pelaku usaha seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Hal 
ini dipandang perlu karena tidak semua peserta sebagai pelaku usaha memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang sama mengenai keuangan syariah.  

Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

Setelah pemaparan materi disampaikan, para peserta diminta untuk mengisi umpan 
balik. Terdapat 9 item pernyataan yang harus dinilai peserta dengan skala 1 (sangat tidak setuju) 
sampai dengan 5 (sangat setuju), yaitu saya memperoleh sumber dana usaha tanpa riba (P1), 
saya membuat catatan laporan keuangan usaha saya (P2), saya mengeluarkan sebagian dari 
pendapatan saya untuk zakat, infak, dan sedekah (P3), saya membelanjakan pendapatan saya di 
jalan yang halal (P4), saya membuat perencanaan keuangan sederhana (P5), saya memisahkan 

keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga (P6), saya menginvestasikan pendapatan saya 
untuk masa depan (P7), pelatihan ini mudah saya pahami dan bisa saya terapkan di usaha saya 
(P8), dan materi yang saya peroleh bermanfaat bagi pengembangan usaha saya (P9). 
Berdasarkan hasil yang didapat, maka secara keseluruhan kegiatan ini dinilai sangat baik oleh 
para peserta. Secara detail, hasil umpan balik per item ditunjukkan pada Gambar 2, dimana 
respon penilaian paling tinggi dari para peserta terletak pada item P3 dan P6 kemudian diikuti 
oleh P5, P7, P8, dan P9. Penilaian respon tertinggi selanjutnya terdapat pada item P4 dan diikuti 
oleh P1 dan P2 sebagai dua item terakhir.  

Gambar 2. Hasil Penilaian Kegiatan 
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4,09

4,13
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Pembahasan 

Manfaat yang paling dirasakan oleh para peserta kegiatan adalah dalam implementasi 
keuangan syariah, dimana para peserta telah menjalankan konsep distribusi kekayaan berupa 
zakat, infak, dan sedekah (P3). Konsep ini sejalan dengan apa yang diangkat oleh Shafii et al. 
(2013) dan Yusoff et al. (2021), dimana salah satu konsep dari komponen perencanaan 
keuangan syariah adalah mendistribusikan kekayaan. Hal ini secara tidak langsung menjelaskan 
bahwa harta yang dimiliki harus diperhatikan sumbernya dari mana, apakah halal atau tidak. 
Harta juga dibersihkan sesuai ketentuan Alquran dan Hadist melalui zakat dan sedekah.  

Manfaat dominan lainnya yang paling dirasakan peserta yaitu sebagai pelaku usaha 
telah mampu memisahkan keuangan usaha dengan rumah tangga (P6). Hal ini menjadi penting 
bagi pelaku usaha untuk mampu memisahkan kategori keuangan baik untuk usaha maupun 
rumah tangga. Terkait juga dengan hal ini, masih ditemukannya kelompok pelaku usaha yang 
masih belum dapat memisahkan kedua alokasi kategori keuangan ini (Yuliati et al., 2022). Hal 
ini juga sejalan dengan apa yang ditemukan oleh pada pelaku usaha di Jawa Timur dimana 
dampak dari pembukuan yang tidak rapi menyebabkan ketidakjelasan pendapatan dan 
pengeluaran usaha bahkan bisa sampai kepada dampak pengeluaran lebih besar daripada 
pendapatan usaha (Rohmatin et al., 2021). Oleh karena itu, temuan-temuan ini dan dikaitkan 
dengan materi pemaparan yang disampaikan kepada para peserta setidaknya dapat menjadi 
pengingat tindakan yang sudah baik dilakukan yaitu dalam hal pemisahan keuangan usaha dan 
rumah tangga.  

Selanjutnya, para peserta menilai 4 manfaat secara sama yaitu para peserta telah 
membuat perencanaan  keuangan sederhana (P5), telah menginvestasikan pendapatan untuk 
masa depan (P7), penyuluhan yang diberikan bisa dipahami (P8), dan penyuluhan ini berguna 
untuk pengembangan usaha (P9). Dalam hal pembuatan perencanaan keuangan, hal ini menjadi 
penting bagi pelaku usaha. Perencanaan ini dapat membantu dalam mengarahkan alokasi 
keuangan baik pendapatan maupun pengeluaran usaha kedepannya. Dalam beberapa kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, telah diangkat juga mengenai pentingnya membuat perencanaan 
keuangan bagi pelaku usaha (Azizah et al., 2022; Bintari et al., 2023; Dewi & Fittriya, 2021; 
Marchyta & Suprapto, 2023; Permatasari & Indriastuti, 2023). Perencanaan keuangan dalam 
usaha seperti pada UMKM kuliner yang dijalankan para peserta dalam kegiatan ini menjadi 
penting khususnya dalam memastikan pengelolaan transaksi harian tercatat dalam pembukuan 
yang nantinya dapat membantu pelaku usaha untuk mengambil keputusan strategis khususnya 
terkait dengan operasional usaha.  

Usaha yang dijalankan oleh para peserta dalam kegiatan ini, sama seperti usaha lainnya 
yang bertujuan untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik, khususnya dalam hal 
perekonomian keluarga. Haryanto et al. (2016) sejalan dengan hal ini dimana mengangkat 
bahwa untuk memperoleh mendapatkan keadaan keuangan keluarga yang stabil maka 
diperlukan perencanaan yang rapi dan konsisten. Perencanaan keuangan ini pada 
implementasinya berkaitan dengan kebiasaan untuk menabung dari menyisihkan hasil usaha 
untuk tabungan masa depan (Sihotang, 2021). Oleh karena itu, melalui kegiatan ini setidaknya 
dapat membentuk atau bahkan meningkatkan motivasi para peserta sebagai pelaku UMKM 
Rufata untuk terus diingatkan dalam menginvestasikan pendapatan usaha untuk membentuk 
perekonomian keluarga yang lebih baik di masa depan. Pemberian motivasi seperti ini sejalan 
dengan penyuluhan motivasi dalam berwirausaha bagi perekonomian keluarga yang dilakukan 
oleh Egim et al. (2022).  
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Dari aspek manfaat dari pelaksanaan kegiatan, apa yang disampaikan oleh tim 
pelaksana kegiatan dapat dipahami para peserta kegiatan. Lebih lanjut, kegiatan yang 
dilaksanakan ini memberikan pengetahuan tambahan untuk pengembangan usaha di masa 
depan. Pemahaman peserta dari materi penyuluhan yang berikan sampai kepada dapat 
memberikan pengetahuan tambahan mengenai keuangan syariah dalam usaha kuliner untuk 
pengembangan usaha di masa depan menjadi hal penting bagi suatu pelaksanaan penyuluhan. 
Apa yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini juga sejalan dengan manfaat penyuluhan yang 
dilaksanakan oleh (Irwan et al., 2021). Terkait dengan hal ini, penyuluhan seperti ini perlu 
untuk dilakukan secara berkala untuk mendampingi para pelaku usaha (Hamdan, 2018). 

 
Simpulan  

 
Kegiatan penyuluhan ini terlaksana dengan baik dan lancar. Mitra kegiatan yaitu 

anggota UMKM Rufata yang bergerak di bidang kuliner. Bila dilihat dari hasil umpan balik 
maka dapat dijelaskan bahwa anggota UMKM ini sudah menjalankan cerminan dari keuangan 
syariah dalam bisnis. Para peserta kegiatan ini memberikan respon bahwa telah membelanjakan 
pendapatannya di jalan yang halal. Selain itu, para peserta juga menyatakan bahwa perolehan 
sumber dana usaha didapat tanpa riba. Pada proses manajemen keuangan, para peserta 
menyatakan bahwa telah membuat perencanaan keuangan, walaupun masih dalam bentuk yang 
sederhana. Selanjutnya, yang tidak kalah pentingnya yaitu para peserta kegiatan menyatakan 
bahwa telah melakukan pemisahan antara keuangan untuk usaha dan rumah tangga. 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, para peserta menyatakan apa yang diberikan dalam kegiatan 
tersebut dapat dimengerti. Penyuluhan seperti keuangan syariah dalam usaha sebaiknya dapat 
dilakukan berkala kedepannya. Hal ini memungkinkan dilakukannya pendampingan dan 
pengukuran ketercapaian proses pengelolaan manajemen keuangan syariah untuk usaha. 
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